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Abstrak 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengambangkan perangkat pembelajaran berbasis budaya 

Banten.  Seperti yang diamanatkan oleh kurikulum 2013 mengenalkan nilai-nilai budaya dapat 

membentuk karakteristik pada pesera didik. IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan 

mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia dengan alam. 

pembelajaran IPA sangat berperan dalam proses pendidikan dan juga perkembangan teknologi 

pembelajaran IPA diharapkan bisa menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri 

dan alam sekitar serta pengembangan lebih lanjut pada penerapan dalam kehidupan sehari-

hari.Peneliti menggunakan Budaya suku Baduy dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang akan disatupadukan pada pembelajaran tematik yaitu tema 2 udara bersih 

bagi kesehatan dan subtema 2 pentingnya udara bersih bagi pernapasan pada pembelajaran 1 
di kelas 5. Metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development (RnD) ini 

berpedoman pada model ADDIE yang menggunkan 5 tahapan yaitu : analyze, design, 

development, implementation, dan evaluation. Produk yang dikembangkan dalam penelitian 

ini merupakan Rencana Pelaksanaan Pembekajaran (RPP) yang terdiri dari Bahan Ajar, 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Intrumen Tes (Kisi-Kisi, Soal-Soal Tes, Pedoman 

Penskoran, dan Kunci Jawaban). Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa kelas 5 SDN 

Buah Gede yang berjumlah 14 siswa. Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil 

observasi dan wawancara. Adapun kelayakan produk yang dikembangkan melalui validasi oleh 

ahli materi dan ahli evaluasi. Hasil validasi RPP, Bahan Ajar, LKPD mendapatakan presentase 

85,01-100,00% dan Intrument Tes mendapatkan presentase pada komponen materi soal dengan 

skor 90% (Sangat Valid), komponen bentuk assessment dengan skor 91% (Sangat Valid) dan 
komponen Bahasa yang digunakan 75% (Cukup Valid). Dalam hal ini validitas produk yang 

dikembangkan layak untuk digunakan.  
Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, IPA, Kearifan Lokal. 

 

     

Abstrack 

 
This research was conducted to develop a learning device based on Banten culture. As 

mandated by the 2013 curriculum, introducing cultural values can shape the characteristics of 

students. Science is a natural learning concept and has a very broad relationship related to 

human life and nature. Science learning plays a very important role in the educational process 

and also the development of science learning technology is expected to be a vehicle for students 

to learn about themselves and the natural environment and further development of application 

in everyday life. Researchers use Baduy culture in developing learning tools that will be 

integrated in thematic learning, namely theme 2 clean air for health and sub-theme 2 the 

importance of clean air for breathing in learning 1 in grade 5. This research and development 

method or Research and Development (RnD) is guided by the ADDIE model which uses 5 

stages, namely: analyze, design , development, implementation, and evaluation. The product 

developed in this study is a Learning Implementation Plan (RPP) consisting of Teaching 
Materials, Student Worksheets (LKPD), and Test Instruments (Grids, Test Questions, Scoring 

Guidelines, and Answer Keys). The subjects in this study were 5th graders at SDN Buah Gede 
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with a total of 14 students. Qualitative data in this study were obtained from observations and 

interviews. The feasibility of the product developed through validation by material experts and 

evaluation experts. The results of the validation of RPP, Teaching Materials, LKPD get a 
percentage of 85.01-100.00% and Instrument Tests get a percentage on the material 

component of the question with a score of 90% (Very Valid), the component of the assessment 

form with a score of 91% (Very Valid) and the Language component used 75% (Sufficiently 

Valid). In this case the validity of the product developed is feasible to use.  
Keywords: Learning Devices, Science, Local Wisdom 

 

 

PENDAHULUAN 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) 

No.19 Tahun 2005 tentang  Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) berkaitan dengan standar proses,  

memperlihatkan seorang guru diharapkan dapat 

mengembangan perangkat pembelajaran, dipertegas 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) Nomor 19 Tahun 2007 tentang 

standar proses, yaitu mengatur tentang proses 

perencanaan pembelajaran yang mengisyaratkan 

untuk satuan Pendidikan dapat mengembangan 

Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Tujuan pembelajaran IPA di SD adalah  

pemahaman terhadap disiplin  IPA dan keterampilan 

berkarya untuk memperoleh sebuah produk yang  

akan merefleksikan penguasaan kompetensi 

seseorang sebagai hasil belajarnya (Sukra dalam 

Citrasmi dkk, 2016). Pembelajaran IPA di SD 

berguna dalam mengembangkan cara berfikir 

ilmiah, menumpuk rasa ingin tahu memerikan 

kesempata kepada siswa. IPA merupakan konsep 

pembelajaran alam dan mempunyai hubungan yang 

sangat luas terkait dengan kehidupan manusia 

dengan alam. pembelajaran IPA sangat berperan 

dalam proses pendidikan dan juga perkembangan 

teknologi pembelajaran IPA diharapkan bisa 

menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri 

sendiri dan alam sekitar serta pengembangan lebih 

lanjut pada penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Saini kearifan local juga disebut 

dengan masyarakat local. Ataupun dikonsepsikan 

sebagai kebijakan setempat (local wisdom), 

pengetahuan setempat (local knowledge), dan 

kecerdasan setempat (local genius) (Wahidin, 2020). 

Kearifan local merupakan sikap, pandangan, dan 

kemampuan masyarakat setempat,  kelompok atau 

komunitas, dalam mengelola lingkungan dan 

menjaga lingkungan setempat.(Iswatiningsih, 2019) 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kearifan local suatu potensi dari suatu daerah 

atau tempat yang merupakan hasil pemikiran 

manusia atau hasil karya manusia itu sendiri secara 

turun temurun kepada generasi muda yang akan 

melanjutkannya dan menjadi ciri khas dari daerah 

tersebut. Pengintegrasian kearifan local terhadap 

pembelajaran dapat meningkatkan rasa cinta 

terhadap budaya atau kearifan local yang ada 

dilingkungannya serta upaya dalam menjaga 

eksistensi kearifan local ditengah derasnya arus 

globalisasi (Shufa, 2018) . 

Penggunaan kearifan local dalam 

pembelajaran di sekolah belum sepenuhnya 

digunakan, dari jenjang sekolah dasar hingga 

menengah ke atas. Sehingga peserta didik tidak 

mengenali budaya yang ada di daerahnya sendiri 

(Saphira, 2022). Penggunaan kearifan local dari 

daerah tersendiri dapat memberikan suasana 

pembelajaran menjadi lebih nyata dan konkret 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu perlunya 

pengkajian dan penggalian secara khusus tentang 

kearifan local agar tidak hilang dan dapat juga 

diambil manfaatnya bagi dunia Pendidikan. 

Kearifan local pada penelitian ini merupakan 

kearifan lokal masyarakat suku Baduy sesuai dengan 

tema yang diambil pada tematik kelas 5. Melihat 

dari kebiasaan masyarakat suku Baduy yang sinergis 

dalam menciptakan kehidupan yang berkelanjutan. 

Pandangan masyarakat Baduy relatif sama terhadap 

hubungan antara kehidupan sosial budaya, ekonomi, 

serta pengelolaan lingkungan. Adat istiadat sebagai 

bagian dari kearifan lokal masih dipegang dengan 

sangat kukuh oleh masyarakat Baduy, dan adat 

istiadat tersebut telah menjadi benteng diri bagi 

masyarakat Baduy dalam menghadapi modernisasi, 

termasuk dalam hal melestarikan lingkungannya. 

Masyarakat baduy hidup berdampingan dengan 

lingkungan. Hampir semua kebutuhan suku baduy 

tersedia di lingkungan mereka tinggal. Oleh karena 

itu masyarakat suku baduy sangat bergantung pada 

lingkungan. 

Oleh karena itu perlunya pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis kearifan local 

dengan tujuan agar generasi baru mengenal 

kebudayaan dan menjaga warisan budaya, potensi 

dan nilai-nilai, minimal yang ada di daerah itu 
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TB =
∑𝑠≥60

𝑛
 𝑥 100 

sendiri. Perangkat pembelajaran yang dapat 

dikembangkan adalah Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang terdiri dari Bahan Ajar, 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Intrumen 

Tes (Kisi-Kisi, Soal-Soal Tes, Pedoman Penskoran, 

dan Kunci Jawaban). Pengembangan perangkat 

pembelajaran yang terintegrasi dengan potensi 

daerah diharapkan dapat mengembangkan potensi 

suatu wilayah serta meningkatkan kreativitas dan 

karakter peserta didik. 

Menurut Sugiono (2013: 407) metode 

penelitian dan pengembangan atau dalam Bahasa 

Inggris Research and Development (RnD) adalah 

penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan suatu 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut(Dewi et al., 2022). Dalam hal ini peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Berbasis Buaya Banten 

Pada Tema 2 Di Kelas 5 Sekolah Dasar.  

 

METODE  

Penelitian Peneliti menggunakan jenis 

penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development  RnD. Model penelitian menggunakan 

model  ADDIE yang terdiri dari 5 langkah yaitu 

analyze, desaign, develop, implement, dan 

evaluation.  

Penelitian dilakukan pada Agustus 2022 di 

SDN Buah Gede kelas 5A. Dalam penelitian 

kelompok kecil yang terlibat sejumlah 14 peserta 

didik, dan 2 orang validator ahli bahan ajar Ibu Ria 

Mariana, S.Pd. dan ahli evaluasi Ibu Fitri Alfarisa, 

M.Pd. 

 
Gambar 1. Tahapan Model ADDIE 

Menurut Bogdan dan Biklen (1982analisis 

data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja dengan data (Fathoni et al., 2021). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

yaitu: observasi,) observasi dilakukan peneliti 

untuk melihat yang ada dilapangan, sehingga 

dengan observasi bisa mengumpulkan data secara 

mekanis, wawancara, lembar validasi ahli, dan 

dokumentasi 

Arifin (1996 01:32) triangulasi dibagi dua 
yaitu; Triangulasi sumber adalah dengan cara 

mengkroscek data dengan fakta dari sumber lainnya 

(Sarta & Wuryastuti, 2022). Kemudian triangulasi 

metode adalah metode dalam pengumpulan data 

yang digunakan selain wawancara mendalam juga 

observasi, sedangkam Lincoln dan Guba 1985 

terdiri dari tiga tahpa yakni: : data reduksi (data 
reduction), penyajian data (data display), 

penarikkan kesimpulan (data conclusion 

drawing)(Syahran, 2020). 

Peneliti menggunakan pedoman observasi 

guru dan peserta didik terhadap RPP berbasis 

kearifan lokal yang dikembangkan. Adapun kisi-

kisi wawancara untuk peserta didik terhadap LKPD 

berbasis kearifan local dan lembar validasi ahli 

materi dan ahli evaluasi, beserta dokumentasi. 

Adapun kategori validasi yang digunakan 

dalam penelitain untuk mengetahui kelayakan 

produk sebagai berikut: 
 

No. Skor 
Kriteria 

Validasi 

1 85,01-100,00% Sangat 

valid 

2 70,01-85,00% Cukup 

valid 

3 50,01-70,00% Kurang 

valid 

4 01,00-50,00% Tidak 

valid  

 

Sumber : Akbar (2013) 

Rumus yang digunakan sebagai berikut : 

X = 
∑s

∑Smax
𝑥 100% 

Keterangan: 

100% : presentase kriteria produk (%) 

∑s : jumlah skor jawaban tiap aspek 

∑Smax : jumlah skor maksimal tiap 

aspek 

Adapun rumus yang digunakan dalam 

mengetahui ketuntasan belajar peserta didik 

Menurut Depdikbud (Trianto, 2010: 241) sebagai 

berikut: 
 

 

 

Keterangan : 

TB : Ketuntasan Belajar 

∑s≥60 : Jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 60 

n : Skor maksimal 

100 : bilangan tetap 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan oleh Suryadi (2022) 

bahwa nilai-nilai religius dapat ditingkatkan 

melalui budaya Banten, hasil penelitiannya 

menguatkan peneliti dalam mengkaji 
pengembangat perangkat pembelajaran berbasis 

budaya Banten yang dapat digunakan pada 

pemebelajaran di sekolah, 

Tahapan-tahapan pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis budaya Banten pada tema 2 

dikelas 5 sekolah dasar disusun oleh peneliti 

menggunakan model ADDIE yaitu : 

 

Tahap Analisis 

pada tahap ini dibagi menjadi dua tahap yaitu; 

analisis lapangan yang dilakukan peneliti yaitu 

observasi langsung ke SDN Buah Gede, kemudian 
melakukan wawancara kepada guru kelas 5, 

wawancara dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan mengenai perangkat pembelajaran. 

Hasil wawacara pada tahap ini, sekolah belum 

menggunakan kearifan local hanya mengaitkan 

dengan kehidupan sehatri-hari. 

Bentuk kegiatan yang dilakukan dalam 

analisis kurikulum yaitu analisis silabus, buku 

tematik, kelas 5 semester 1 kemudian mencari tema 

yang akan di bahas pada penelitian. Peneliti 

mengambil tema 2 (Udara Bersih Bagi Kesehatan) 
subtema 2 (Pentingnya Udara Bersih Bagi 

Pernapasan) pada pembelajaran 1 dan 

dikembangkan dengan kearifan local budaya dari 

Banten. 

 

Tahap Perancagan (Design) 

Pada tahap ini peneliti memilih materi pada 

buku tematik kelas 5 sekolah dasar dengan 

memasukkan kearifan local budaya Banten. 

Pertama penyusunan RPP dimulai dengan 

berpedoman pada KI dan KD yang terdapat pada 

silabus. Dari KI dan KD dibuat Indikator 
Pencapaian Kompetensi tentang materi yang akan 

dikembangkan oleh peneliti. Kemudian peneliti 

membuat tujuan pembelajaran pada RPP. Peneliti 

menggunakan bahan ajar berupa video 

pembelajaran untuk menayangkan lingkungan 

masyarakt suku Baduy. Peneliti membuat LKPD 

dengan mengamati video pembelajaran. Adapun 

instrumen tes yang dibuat oleh peneliti dengan 

menyusun kisi-sisi, soal-soal, kunci jawaban, dan 

pedoman penskoran. 

 

Tahap pengembangan (Development) 

pada tahap ini dilakukan validasi ahli 

mengenai perangkat pembelajaran yang 

dikembangan dan melakukan revisi produk 

sehingga jadi produk yang sudah valid. Hasil 

validasi ahli bahan ajar sebagai berikut : 

 

 

 

Table. 1 

Hasil Validasi RPP 

No Komponen 
Skor 

Maks/ skor 
% 

1 Tujuan  

pembelajaran 

12/12 100 % 

2 Media ajar  16/16 100 % 

3 Media dan 

sumber belajar 

12/12 100 % 

4 Scenario 
pembelajaran 

12/12 100 % 

 

Berdasarkan tabel kriteria validari RPP 

diperoleh skor 85,01-100,00%. maka RPP yang 

akan digunakan dalam pembelajaran memiliki 

kriteria yang Sangat Valid. 

Table. 2 

Hasil Validasi Bahan Ajar 

No Komponen 
Skor 

Maks/ skor 
% 

1 Kelayakan isi 24/24 100 % 

2 Kelayakan 
penyajian  

20/20 100 % 

3 Kelayakan 

bahasa  

12/12 100 % 

 

Berdasarkan kriteria table validasi bahan ajar 

yang diperoleh jumlah skor 85,01-100,00%. Maka 

bahan ajar yang dikembangkan memiliki kriteria 

Sangat Valid. 

Table. 3 

Hasil Validasi LKPD 

No Komponen 
Skor 

Maks/ skor 
% 

1 Kelayakan isi 16/16 100 % 

2 Kelayakan 

penyajian  

16/16 100 % 

3 Kelayakan 

bahasa  

8/8 100 % 

Berdasarkan kriteria table validasi LKPD 

yang diperoleh jumlah skor 85,01-100,00%. Maka 

bahan ajar yang dikembangkan memiliki kriteria 

Sangat Valid. 

 

Table. 4 

Hasil Validasi Evaluasi/Intrumen Tes 

No Komponen 
Skor 

Maks/ skor 
% 

1 Materi soal  20/18 90 % 

2 Kelayakan 

penyajian  

12/11 91 % 

3 Kelayakan 

bahasa  

12/9 75 % 

 

Dari yang diperoleh dari validasi evaluasi 

menghasilkan nilai aspek yang berbeda beda. Data 

yang dihasilkan dari table kriteria Validasi Evaluasi 
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yaitu; komponen materi soal dengan skor 90% 

(Sangat Valid), komponen bentuk assessment 

dengan skor 91% (Sangat Valid) dan komponen 

Bahasa yang digunakan 75% (Cukup Valid). 

Dari hasil pengembangan produk adapun 

masukan atau revisi dari ahli materi dan hali evaluasi 

sebagai berikut. 

Tabel 5 

Revisi Produk Ahli Materi Pada RPP 

No. 
Aspek yang 

Dinilai 
Saran 

1. Kompetensi 

Dasar (KD) dan 

indikator  

KD IPA 4.2, 

indikator membuat 

organ pernafasan 

dengan bahan 

sederhana 

  Menggunakan C4-C6 

untuk kelas atas pada 

indikator pencapaian 

2.  Tujuan 

pembelajaran  

Kurang mengandung 

unsur ABCD =  

3. Kegiatan 

pembelajaran 

Pada kegiatan awal 

tidak mengandung 

karakter siswa 

(nasionalisme) 

  Apersepsi  

  Pada kegiatan inti 
tidak ada kata siswa 

dan tidak 

menggunakan kata 

sambung 

 

Tabel 6 

Revisi Produk Ahli Materi pada Bahan Ajar 

No. 
Aspek yang 

Dinilai 
Saran 

1. Materi 

pemebelajaran 

pada video 

pembelajaran 

Gambar organ 

pernapasan 

 Audio video  Kurangi backsound  
 

Tabel 7 
Revisi Produk Ahli Materi pada LKPD 

No. 
Aspek yang 

Dinilai 
Saran 

1. Langkah kerja 

dan petunjuk  

Menghilangkan 

kata siswa  

 

Table 8 

Revisi Produk Ahli Materi Pada Instrumen Tes 

No. 
Aspek yang 

Dinilai 
Saran 

1. Bahas yang 

digunakan  

Perbaiki bahasa dalam 

soal 

  Buat soal yang pasif 

  Peletakan titik titik 

2. Materi soal Harus menggunkan 

kearifan lokal pada 

setiap soal 

  Gunakan stimulus 

pada setiap soal untuk 

kelas atas 

 

Dengan masukan yang diberikan oleh validator 

peneliti merevisi produk sehingga menjadi produk 

yang layak digunakan. 

 

Tahap Implementasi (Implementation) 

Produk yang sudah valid diimplementasikan 

pada kelas 5A SDN Buah Gede. Yang terlibat dalam 

berjumlah 14 peserta didik. Peeliti juga mendapat 

respon baik dari siswa mengenai produk yang 

dikembangkan oleh peneliti. Pembawaan guru 

dalam penelitian ini sudah sesuai dengan RPP yang 

berbasis budaya Banten. 

Untuk mengetahui pencapaian belajaran siswa, 

guru memberikan evaluasi berupa pilihan ganda 

kepada siswa dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel. 5 

Hasil Evaluasi Soal 

Aspek  Hasil  

Jumlah Skor 111 

Nilai terendah 6 

Nilai rata-rata 7.93 
Nilai tertinggi 10 
Jumlah peserta didik yang 

tuntas 
13 

Jumlah peserta didik yang 

tidak tuntas 
1 

Ketuntasan Belajar 92% 
 

Dari data yang diperoleh 92% ketuntasan 

belajar siswa, dengan nilai terendah 6, nilai rata-rata 

7,93 dan nilai tertinggi 10. Dengan jumlah 13 siswa 

dari 14 siswa yang tuntas belajar.  

 

Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Setelah peneliti mengujicobakan produk yang 

dikembangkan, selanjutnya peneliti melakukan 

evaluasi. Tujuannya untuk mengetahui seberapa 

layak produk yang dikembangkan oleh peneliti yaitu 

perangkat pembelajaran berbasis budaya Banten 

pada tema 2 dikelas 5. 

Diliat dari hasil validasi pada tahap 

pengembangan, pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis kearifan local ini layak 

digunakan sesuai dengan validasi menurut ahli. 

Selai itu peneliti juga melakukan wawancara kepada 

siswa mengenai penggunaan LKPD berbasis 
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kearifan local sebagai umpan balik penilaian 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
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PENUTUP 

Simpulan  

Pengembangan dalam penelitian ini 

menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis 

budaya Banten yaitu: Perencanaan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), dan Intrumen Tes (Kisi-Kisi, 

Soal-Soal Tes, Pedoman Penskoran, dan Kunci 

Jawaban). Keunggulan produk yang dihasilkan 

adalah menyajikan perangkat pembelajaran berbasis 

kearifan local, sehingga peserta didik dapat belajar 

melalui penyajian budaya yang ada di daerahnya 

sendiri dan pembelajaran menjadi bermakna. Produk 

yang dikembangkan melalui validasi ahli bahan ajar 

dan evaluasi untuk melihat kevalidan atau kelayakan 

produk. Sebesar 85,01-100,00% produk yang 

dikembangkan termasuk dalam kategori sangat 

valid. Perangkat yang sudah valid 

diimplementasikan pada peserta didik kelas 5 SDN 

Buah Gede dengan jumlah peserta didik yang 

terlibat 14 orang. Dari hasil evaluasi sebesar 92% 

tuntas. Buatlah perangkat pembelajaran yang bisa 

memotivasi anak untuk belajar, terasa menyengkan 

dan konkret. Selain itu kearifan local dalam 

pembelajaran seperti yang diamanatkan oleh 

kurikulum 2013 mengenalkan nilai-nilai budaya 

dapat membentuk karakteristik pada pesera didik. 

 

Saran 

Saran Kepada peneliti yang berminat 

melakukan penelitian menggunakan media Quizlet, 

tidak hanya dapat memanfaatkan fitur flashcard, 

write, atau test saja, tetapi dapat menggunakan 

beberapa fitur menarik seperti live, gravity, maupun 

spell.  

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut :  

Bagi Peseta Didik 

Perangkat ini terbatas dibuat untuk tema 2 

dikelas 5.  Pada tema yang lain guru bisa 

memasukkan kearifan local dalam pembelajaran 

bisa sebagai pembentukan karakter kepada siswa 

dan mewariskan budaya yang ada disekitar untuk 

dilestarikan. 

 Bagi Peserta Didik 

Dapat memanfaatkan bahan ajar selama masih 

sesuai dengan tema yang dipelajari. Media 

pembelajaran bisa dilihat untuk belajar secara 

mandiri.  

Link: https://youtu.be/atI92AFFetI  

Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Hendaknya membuat media 

pembelajaran yang lebih kreatif lagi, 

yang dapat menghemat waktu namun 

pembelajaran tetap effektif. 

 Hendaknya dapat memasukkan kearifan 

local lebih luas dan mudah dipahami oleh 

peserta didik. 

 Hendaknya dapat melakukan uji lebih 

lanjut lagi hingga implementasi dalam 

kelompok besar. 
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